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DETECTION OF SOIL-TRANSMITTED HELMINTH EGGS UNDER THE
FINGERNAILS OF GRADE I AND II STUDENTS AT SD NO.3
KEROBOKAN KAJA

ABSTRACT

Soil Transmitted Helminths (STH) are parasites that can be transmitted through
contaminated soil. Primary school children are particularly vulnerable due to frequent
contact with soil and poor hand and nail hygiene. This study aims to identify the
presence of STH eggs under the fingernails of first and second grade students at SD
No.3 Kerobokan Kaja.. This descriptive study used an observational approach.
Fingernail samples were randomly collected from 33 respondence. Laboratory
examinations were performed using sediment methods to detect the presence of
helminth eggs under a microscope. Out of 33 responence, 2 male respondence (7-8
years old) were found to have STH eggs under their fingernails. The identified types of
eggs included Ascaris lumbricoides and Trichuris trichiura. The presence of helminth
eggs under fingernails highlights the need for early education on hand and nail hygiene.
Preventive measures such as regular handwashing and nail trimming should be
promoted to reduce the risk of infection.

Keywords: Helminth eggs, STH, fingernails
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IDENTIFIKASI KEBERADAAN TELUR CACING SOIL TRANSMITTED
HELMINTH PADA KUKU TANGAN ANAK KELAS I DAN II DI SD NO.3
KEROBOKAN KAJA

ABSTRAK

Cacing Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan parasit yang dapat menular
melalui tanah yang terkontaminasi. Anak-anak usia sekolah dasar merupakan
kelompok yang rentan terinfeksi karena kebiasaan bermain di tanah dan kurang
menjaga kebersihan tangan dan kuku. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keberadaan telur cacing STH pada kuku tangan anak kelas I dan II di SD No.3
Kerobokan Kaja. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
observasional. Sampel diambil dari kuku tangan 33 responden secara acak.
Pemeriksaan dilakukan di laboratorium menggunakan metode sedimentasi untuk
mengamati keberadaan telur cacing di bawah mikroskop. Dari total 33 responden
ditemukan 2 responden laki-laki (7-8 tahun) positif mengandung telur cacing STH pada
kukunya. Jenis telur yang teridentifikasi di antaranya Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura. Ditemukannya telur cacing pada kuku tangan menunjukkan
pentingnya edukasi tentang kebersihan tangan dan kuku pada anak usia dini.
Pencegahan melalui cuci tangan dan pemotongan kuku secara rutin perlu ditingkatkan
untuk mencegah infeksi lebih lanjut.

Kata kunci: Telur cacing, STH, kuku tangan
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RINGKASAN PENELITIAN

IDENTIFIKASI KEBERADAAN TELUR CACING SOIL TRANSMITTED
HELMINTH PADA KUKU TANGAN ANAKKELAS I DAN II DI SD NO.3
KEROBOKAN KAJA

Oleh : Si Ayu Rai Suci Suryaningsih (NIM.P07134122103)

Soil-Transmitted Helminth (STH) atau cacing yang ditularkan melalui tanah
merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi perhatian
khusus di negara berkembang, termasuk Indonesia. Infeksi ini banyak terjadi pada
anak-anak usia sekolah dasar, terutama karena perilaku kebersihan pribadi yang masih
rendah dan lingkungan yang kurang higienis. Salah satu media penularan yang sering
diabaikan adalah kuku tangan anak-anak yang panjang, kotor, dan jarang dibersihkan
secara rutin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi keberadaan
telur cacing jenis STH pada kuku tangan siswa kelas I dan II di SD No.3 Kerobokan
Kaja, serta memberikan gambaran mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dalam upaya pencegahan infeksi cacing.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain penelitian
potong lintang (cross-sectional). Sampel diambil dari kuku tangan siswa secara acak
menggunakan teknik swab pada kuku tangan, kemudian dilakukan pemeriksaan
mikroskopis di laboratorium untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing. Total
partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas I dan II yang memenuhi kriteria
inklusi, yaitu tidak sedang dalam masa pengobatan cacingan dan mendapatkan izin dari
orang tua. Pemeriksaan laboratorium dilakukan dengan metode larutan jenuh NaCl
(flotasi) untuk mendeteksi keberadaan telur cacing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari sejumlah sampel yang diperiksa, ditemukan adanya telur cacing jenis
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura di bawah kuku beberapa siswa.

Ditemukannya telur cacing pada kuku tangan menunjukkan bahwa kuku
merupakan media potensial dalam penularan infeksi STH. Hal ini erat kaitannya
dengan kebiasaan anak-anak yang sering bermain tanah, tidak mencuci tangan dengan

sabun, dan tidak memperhatikan kebersihan kuku. Masalah ini menjadi perhatian serius



karena infeksi cacing dapat menyebabkan dampak jangka panjang, seperti anemia,
malnutrisi, serta gangguan pertumbuhan dan perkembangan kognitif pada anak.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kebiasaan kurang bersih pada anak-anak di lingkungan sekolah tersebut, dan perlu
adanya intervensi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan
peningkatan edukasi mengenai kebersihan tangan dan kuku melalui kegiatan sekolah,
seperti program cuci tangan pakai sabun sebelum makan dan setelah buang air, serta
kegiatan rutin pemeriksaan dan pemotongan kuku. Selain itu, program pemberian obat
cacing massal secara berkala setiap 6 bulan sesuai anjuran Kementerian Kesehatan juga
harus terus dilakukan. Sinergi antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan sangat
penting dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan bebas dari infeksi

cacing.
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DAFTAR SINGKATAN

: Soil Transmitted Helminth

: World Health Organization
: Sekolah Dasar Negeri

: Unit Pelaksana Teknis

: Sanggar Kegiatan Belajar

Pendidikan Anak Usia Dini

: Sekolah Menengah Kejuruan
: Sekolah Menengah Pertama
: Alat Pelindung Diri

: Natrium Klorida

: Unit Kesehatan Sekolah
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